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Abstrak
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan tujuan
untuk mengetahui adanya peningkatan prestasi belajar membaca
pada mata pelajaran bahasa Indonesia setelah diterapkan model
pembelajaran Mastery Learning dengan media LKS. Populasi
penelitian  ini adalah siswa kelas VIIB SMP Negeri 1 Seririt.
Instrumen yang dipergunakan adalah tes prestasi belajar yang
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai rata-rata prestasi belajar membaca siswa mengalami
peningkatan pada setiap siklusnya. Nilai rata-rata awal yang
diperoleh 69,34 dengan prosentase ketuntasan 62,5%, pada siklus I
meningkat menjadi 73,47 dengan prosentase ketuntasan 75% dan
pada siklus II meningkat menjadi 77,87 dengan prosentase
ketuntasan 87,5%. Dari hasil yang telah diperoleh dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Mastery
Learning dengan media LKS terbukti dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa.
Katakunci: Pembelajaran Mastery Learning, media LKS dan
prestasi belajar
Pendahuluan
Membaca merupakan proses awal mula belajar membaca bagi siswa, karena disinlah
pertamakali siswa diajarkan untuk bisa menggunakan keterampilan membaca khususnya
Bahasa Indonesia. Oleh karena itu eorang guru harus mampu menciptakan pembelajaran
yang efektif dan kondusif agar suasana pembelajaran bisa menyenangkan dan tidak
terkesan membosankan.
Membaca merupakan pelajaran yang penting karena awal mula tumbuhnya
keterampilan berbahasa Indonesia. Hal ini sangatlah penting karena latar belakang individu
masing-masing siswa tidak selalu memiliki latar belakang bahasa yang sama.
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Terkait dengan hal tersebut guru harus berupaya menciptakan pembelajaran yang
berkesan agar bisa diterima oleh siswa sehingga diharapkan mampu meningkatkan
keterampilan membaca. Disamping itu, guru dalam mengajar semestinya menggunakan
metode dalam melaksanakan pembelajaran agar dapat menciptakan pembelajaran yang
efisien dan efektif.
Hal yang sama juga terjadi di SMP Negeri 1 Seririt. Berdasarkan hasil observasi yang
peneliti lakukan, dapat diketahui bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas masih
dilakukan secara konvensional. Metode yang digunakan masih dengan metode ceramah,
yaitu siswa hanya mendengarkan pada saat guru sedang menjelaskan, proses pembelajaran
hanya berpusat pada guru. Akibatnya prestasi belajar siswa hanya mencapai nilai rata-rata
69,34, sedangkan Kriteria etuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Bahasa Indonesia
adalah 75.
Menghadapi kondisi yang sangat mengkhawatirkan, maka perlu adanya upaya
perbaikan dalam proses pembelajaran agar dapat meningkatkan keterampilan membaca
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia
Salah satu pendekatan pembelajaran yang diduga mampu mewujudkan situasi
pembelajaran yang kondusif; aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan adalah pendekatan
Mastery Learning. Melalui penggunaan pendekatan ini dalam pembelajaran, para siswa
SMP akan mampu menumbuh kembangkan potensi intelektual, sosial dan emosional yang
ada dalam dirinya, sehingga kelak mereka mampu berkomunikasi dan berinteraksi sosial
secara matang, arif dan dewasa. Selain itu mereka juga akan terlatih untuk mengemukakan
gagasan dan perasaan secara cerdas dan kreatif, serta mampu menemukan dan
menggunakan kemampuan analitis dan imajinatif yang ada dalam dirinya dalam
menghadapi berbagai persoalan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan, maka permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah: Apakah prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan
dengan menerapkan langkah-langkah model pembelajaran Mastery Learning dengan
pemanfaatan media LKS di kelas VIIB semester I SMP Negeri 1 Seririt tahun ajaran
2011/2012.
Berpijak dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan: Seberapa tinggi peningkatan prestasi belajar membaca siswa akan terjadi
setelah menggunakan model pembelajaran Mastery Learning dengan pemanfaatan media
LKS dalam pembelajaran.
Penelitian ini tentunya diharapkan memiliki berbagai manfaat baik dari segi teoritis
maupun praktis. Manfaat secara teoritis yang dapat dinikmati dari hasil penelitian ini
diharapkan sebagai acuan dalam memperkaya teori untuk peningkatan kompetensi guru.
Sedangkan secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat: (1) Bagi siswa, lebih
mudah menguasai materi pelajaran, sehingga prestasi belajar anak akan dapat meningkat,
(2) Bagi guru, merupakan alternatif strategi penanggulangan permasalahan pembelajaran di
kelas dalam upaya pembelajaran Bahasa Indonesia, (3) Bagi sekolah, memperkaya strategi
peningkatan kualitas lulusan di sekolah.
Metodologi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Lokasi penelitian ini
bertemapat di SMP Negeri 1 Seririt. Dengan menggunakan rancangan PTK yang terdiri
dari 2 siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIIB SMP Negeri 1 Seririt semester I
tahun ajaran 2011/2012 yang berjumlah 32 orang. Kelas tersebut diambil sebagai subjek
penelitian karena rata-rata hasil belajar mereka belum sesuai dengan apa yang diharapkan.
Siswa pada umumnya sulit memahami materi, serta kurang bersungguh-sungguh dalam
belajar yang disebabkan adanya perbedaan kemampuan dalam menyelesaikan tugas tepat
waktu sehingga berimbas pada hasil belajar yang rendah. Objek penelitian yang penulis
teliti adalah upaya peningkatan prestasi belajar membaca siswa menggunakan model
pembelajaran Mastery Learning dengan media LKS.
Untuk memperoleh data atau keterangan-keterangan dalam kegiatan sesuai yang
diinginkan, perlu dilakukan kegiatan pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan tes prestasi belajar. Tes yang
dilakukan berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai guru untuk mengukur hasil
belajar peserta didik.
Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini dianalisis dengan analisis deskriptif.
Untuk data kuantitatif dianalisis dengan mencari mean, median, modus, membuat interval
kelas dan melakukan penyajian dalam bentuk tabel dan grafik.
Dalam penelitian ini, indikator yang dijadikan pedoman untuk menentukan tingkat
keberhasilan pelaksanaan penelitian yaitu baik pada pada siklus I maupun siklus II nilai
rata-rata siswa mencapai 75 atau lebih dengan ketuntasan belajar minimal 80%.
Penelitian ini memiliki dua variabel bebas yaitu Model Pembelajaran Mastery
Learning dan media LKS. Sedangkan Prestasi Belajar sebagai variabel terikat.
Model pembelajaran Mastery Learning atau yang dalam bahasa Indonesianya disebut
pembelajaran tuntas adalah salah satu usaha dalam pendidikan yang bertujuan untuk
memotivasi peserta didik mencapai penguasaan (mastery level) terhadap kompetensi
tertentu. Dengan menerapkan strategi pembelajaran tuntas dalam proses pembelajaran
merupakan salah satu pendukung utama dalam pelaksanaan kurikulum berbasis
kompetensi, berarti pembelajaran tuntas merupakan sesuatu yang harus dipahami dan
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya oleh seluruh warga sekolah secara tuntas, jika masih
ada yang tertinggal maka guru harus melaksanakan suatu upaya pemberian perlakuan
khusus untuk membantu anak tersebut mengejar ketertinggalannya dalam penguasaan
materi atau suatu kompetensi. Dengan demikian semua anak baik yang pintar maupun yang
kurang dapat menguasai kompetensi yang dipersyaratkan dengan baik. Model pembelajaran
Mastery Learning memandang masing-masing siswa sebagai individu yang unik, yang
berbeda antara satu dengan yang lainnya, yang mempunyai hak yang sama untuk mencapai
keberhasilan belajar optimal. Block (1980 dalam Nasution, 1972:92) memandang bahwa
individu itu pada dasarnya memang berbeda, namun setiap individu dapat mencapai taraf
penguasaan penuh asalkan diberi waktu yang cukup untuk belajar sesuai dengan tingkat
kecepatan belajar individualnya. Jadi, yang membedakan satu individu dengan individu
yang lainnya dalam belajar adalah waktu.
Ahmadi, Abu, dkk. (2dalam Armawan,2011) mengemukakan ada  beberapa  ciri
belajar  tuntas  (mastery learning), yaitu: 1) siswa dapat belajar dengan baik dalam kondisi
pengajaran yang tepat sesuai dengan harapan pengajar; 2) bakat seorang siswa dalam
bidang pengajaran dapat diramalkan, baik tingkatannya maupun waktu yang dibutuhkan
untuk mempelajari bahan tersebut. Bakat berfungsi sebagai indeks tingkatan belajar siswa
dan sebagai suatu ukuran satuan waktu; 3) tingkat hasil belajar bergantung pada waktu
yang digunakan secara nyata oleh siswa untuk mempelajari sesuatu dibandingkan dengan
waktu yang dibutuhkan untuk mempelajarinya; 4) tingkat belajar sama dengan ketentuan,
kesempatan belajar bakat, kualitas pengajaran, dan kemampuan memahami pelajaran; 5)
setiap siswa memperoleh kesempatan belajar yang berdiferensiasi dan kualitas pengajaran
yang berdiferensiasi pula.
Dari uraian diatas jelas bahwa model pembelajaran tersebut berupaya semaksimal
mungkin menyampaikan materi pelajaran dengan cara sebaik-baiknya sesuai dengan
tuntutan pembelajaran dewasa ini agar tercapai ketuntasan secara individual. Cara inilah
yang dapat digunakan sebagai dasar pemecahan masalah yang ada, mengingat pentingnya
pemberian bantuan kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan dan pemahamannya yang
harus dikuasainya.
Para pengembang konsep belajar tuntas mendasarkan pengembangan pengajarannya
pada prinsip-prinsip sebagai berikut: 1) sebagaian besar siswa dalam situasi dan kondisi
belajar yang normal dapat menguasai sebagian terbesar bahan yang diajarkan. Tugas guru
untuk merancang pengajarannya sedemikian rupa sehingga sebagian besar siswa dapat
menguasai hampir seluruh bahan ajaran; 2) guru menyusun strategi pengajaran tuntas mulai
dengan merumuskan tujuan-tujuan khusus yang hendak dikuasai oleh siswa; 3) sesuai
dengan tujuan-tujuan khusus tersebut guru merinci bahan ajar menjadi satuan-satuan bahan
ajaran yang kecil yang mendukung pencapaian sekelompok tujuan tersebut; 4) Selain
disediakan bahan ajaran untuk kegiatan belajar utama, juga disusun bahan ajaran untuk
kegiatan perbaikan dan pengayaan. Konsep belajar tuntas sangat menekankan pentingnya
peranan umpan balik; 5) penilaian hasil belajar tidak menggunakan acuan norma, tetapi
menggunakan acuan patokan; 6) konsep belajar tuntas juga memperhatikan adanya
perbedaan-perbedaan individual (Sukmadinata, Nana Syaodih, 2007).
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembaran
berisi tugas yang di dalamnya berisi petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas
(Trianto, 2007:73). Pendapat lain menyatakan bahwa LKS (Lembar Kegiatan Siswa)
merupakan materi ajar yang dikemas sedemikian rupa agar siswa dapat mempelajari materi
tersebut secara mandiri (Sutanto, 2009:1).
Menurut Lismawati (2010 :40) keunggualan media LKS adalah sebagai berikut: (1)
Dari aspek penggunaan: merupakan media yang paling mudah. Dapat  dipelajari di mana
saja dan kapan saja tanpa harus menggunakan alat khusus. (2) Dari aspek pengajaran:
dibandingkan media pembelajaran jenis lain bisa  dikatakan lebih unggul. Karena
merupakan media yang canggih dalam mengembangkan kemampuan siswa untuk belajar
tentang fakta dan  mampu menggali prinsip-prinsip umum dan abstrak dengan menggu-
nakan argumentasi yang realistis. (3) Dari aspek kualitas penyampaian pesan pembelajaran
yaitu mampu memaparkan kata-kata, angka-angka, notasi musik, gambar dua dimensi, serta
diagram dengan proses yang sangat cepat. (4) Dari aspek ekonomi: secara ekonomis lebih
murah dibandingkan dengan media pembelajaran yang lainnya.
Adapun bagi manfaat penggunaan LKS menurut Dhari dan Haryono (1988) yaitu: (1)
Meningkatkan aktifitas siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. (2) Melatih dan
mengembangkan ketrampilan proses pada siswa sebagai dasar penerapan ilmu
pengetahuan. (3) Membantu memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari melalui
kegiatan tersebut. (4) Membantu menambah informasi tentang konsep yang dipelajari
melalui kegiatan belajar siswa secara sistematis.
Prestasi belajar berasal dari kata “prestasi” dan “belajar”. Prestasi berarti hasil yang
telah dicapai sedangkan belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian/ilmu (Depdiknas,
2011:4).Prestasi belajar Bahasa Indonesia sama dengan prestasi belajar pada bidang studi
yang lain yang merupakan hasil dari proses belajar siswa dan sebagaimana biasa dilaporkan
pada wali kelas, murid dan orang tua siswa setiap akhir semester atau akhir tahun ajaran
Djamarah (2002: 23) mendefinisikan prestasi belajar sebagai hasil yang diperoleh
berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari
aktivitas dalam belajar. Kalau perubahan tingkah laku adalah tujuan yang mau dicapai dari
aktivitas belajar, maka perubahan tingkah laku itulah salah satu indikator yang dijadikan
pedoman untuk mengetahui kemajuan individu dalam segala hal yang diperolehnya di
sekolah. Dengan kata lain prestasi belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang
dimiliki oleh siswa sebagai akibat perbuatan belajar atau setelah menerima pengalaman
belajar, yang dapat dikatagorikan menjadi tiga ranah,yakni kognitif, afektif, dan
psikomotor.
Dengan mengkaji hal tersebut di atas, maka faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
prestasi belajar menurut Purwanto (2000: 102) antara lain: (1) faktor yang ada pada diri
organisme itu sendiri yang dapat disebut faktor individual, seperti kematangan/
pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi, (2) faktor yang ada diluar
individu yang disebut faktor sosial, seperti faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan
cara mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan dalam belajar-mengajar, lingkungan dan
kesempatan yang tersedia dan motivasi sosial. Dalam penelitian ini faktor kedua yaitu
faktor yang dari luar seperti guru dan cara mengajarnya yang akan menentukan prestasi
belajar siswa.
Sardiman (1988:25) menyatakan prestasi belajar sangat vital dalam dunia pendidikan,
mengingat prestasi belajar itu dapat berperan sebagai hasil penilaian dan sebagai alat
motivasi.
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah semua hasil yang
dicapai siswa setelah melakukan kegiatan belajar yang berbentuk angka sebagai simbol dari
ketuntasan belajar bidang studi. Dengan demikian tingkat penguasaan materi masing-
masing siswa, secara otomatis akan membedakan prestasi belajarnya. Hal inilah yang akan
menjadi titik perhatian peneliti di lapangan.
Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Untuk perolehan data awal dapat disampaikan bahwa indikator yang dituntut yaitu
siswa mampu mencapai ketuntasan belajar dengan nilai sama atau lebih dari KKM yaitu 75,
namun hal tersebut belum tercapai. Data yang diperoleh menunjukkan hanya 20 orang
siswa yang tuntas atau hanya 62,5%. Data tersebut menunjukkan rendahnya prestasi belajar
membaca siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia.Rendahnya prestasi belajar siswa
dikarenakan pembelajaran yang dilakukan masih bersifat konvensional. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.





1 78 Tuntas 17 35 Tidak Tuntas
2 78 Tuntas 18 75 Tuntas
3 80 Tuntas 19 65 Tidak Tuntas
4 65 Tidak Tuntas 20 75 Tuntas
5 76 Tuntas 21 70 Tidak Tuntas
6 75 Tuntas 22 65 Tidak Tuntas
7 75 Tuntas 23 60 Tidak Tuntas
8 55 Tidak Tuntas 24 75 Tuntas
9 75 Tuntas 25 75 Tuntas
10 70 Tidak Tuntas 26 78 Tuntas
11 78 Tuntas 27 75 Tuntas
12 75 Tuntas 28 55 Tidak Tuntas
13 75 Tuntas 29 55 Tidak Tuntas
14 76 Tuntas 30 75 Tuntas
15 55 Tidak Tuntas 31 75 Tuntas
16 50 Tidak Tuntas 32 75 Tuntas
Jumlah Nilai 2219
Rata-rata (Mean) 69,34
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 75
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 12
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 20
Persentase Ketuntasan Belajar 62,5%
Setelah diberikan tindakan pada Siklus I menggunakan model pembelajaran Mastery
Learning dengan media LKS, maka diperoleh data sebagai berikut.
Tabel 02. Prestasi Belajar Membaca menggunakan Model Pembelajaran Mastery Learning





1 80 Tuntas 17 45 Tidak Tuntas
2 82 Tuntas 18 80 Tuntas
3 85 Tuntas 19 78 Tuntas
4 68 Tidak Tuntas 20 75 Tuntas
5 80 Tuntas 21 76 Tuntas
6 81 Tuntas 22 66 Tidak Tuntas
7 80 Tuntas 23 75 Tuntas
8 65 Tidak Tuntas 24 75 Tuntas
9 78 Tuntas 25 75 Tuntas
10 78 Tuntas 26 75 Tuntas
11 85 Tuntas 27 78 Tuntas
12 80 Tuntas 28 75 Tuntas
13 75 Tuntas 29 55 Tidak Tuntas
14 76 Tuntas 30 55 Tidak Tuntas
15 65 Tidak Tuntas 31 75 Tuntas
16 55 Tidak Tuntas 32 80 Tuntas
Jumlah Nilai 2351
Rata-rata (Mean) 73,47
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 75
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 8
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 24
Persentase Ketuntasan Belajar 75%
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
(a)Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 32
= 1 + (3,3 x 1,51)
= 1 + 4,98 = 5,98 → 6
(b)Rentang kelas (r) = skor max – skor min
= 85-45 = 40
(c)Panjang kelas interval (i) = = = 6,7 → 7
(d)Tabel 03. Data Kelas Interval Siklus I
No Interval Nilai Tengah Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 45 – 51 48 1 3,13
2 52 – 58 55 3 9,37
3 59 – 65 62 2 6,25
4 66 – 72 69 2 6,25
5 73 – 79 76 14 43,75
6 80 – 86 83 10 31,25
Total 32 100
(e) Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 01. Histogram Prestasi Belajar Membaca pada Siklus I
Dikarenakan nilai yang dicapai masih belum mencapai kriteria keberhasilan, maka
tindakan dilanjutkan kembali melalui siklus II. Adapun hasil yang diperoleh dari tindakan
siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 04. Prestasi Belajar Membaca menggunakan Model Pembelajaran Mastery Learning





















1 80 Tuntas 17 55 Tidak Tuntas
2 89 Tuntas 18 80 Tuntas
3 93 Tuntas 19 78 Tuntas
4 75 Tuntas 20 78 Tuntas
5 78 Tuntas 21 75 Tuntas
6 85 Tuntas 22 75 Tuntas
7 82 Tuntas 23 75 Tuntas
8 75 Tuntas 24 78 Tuntas
9 78 Tuntas 25 78 Tuntas
10 75 Tuntas 26 85 Tuntas
11 85 Tuntas 27 75 Tuntas
12 85 Tuntas 28 65 Tidak Tuntas
13 78 Tuntas 29 70 Tidak Tuntas
14 78 Tuntas 30 78 Tuntas
15 75 Tuntas 31 88 Tuntas
16 70 Tidak Tuntas 32 78 Tuntas
Jumlah Nilai 2492
Rata-rata (Mean) 77,87
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 75
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 4
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 28
Persentase Ketuntasan Belajar 87,5%
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
(a)Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 32
= 1 + (3,3 x 1,51)
= 1 + 4,98 = 5,98 → 6
(b)Rentang kelas (r) = skor max – skor min
= 93 - 55
= 38
(c)Panjang kelas interval (i) = = = 6,3 → 6
(d)Tabel 05. Data Kelas Interval Siklus II
No Interval Nilai Tengah Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 55 – 60 57,5 1 3,13
2 61 – 66 63,5 1 3,13
3 67 – 72 69,5 2 6,25
4 73 – 78 75,5 18 56,25
5 79 – 84 81,5 3 9,36
6 85 – 90 87,5 6 18,75
7 91 – 96 93,5 1 3,13
Total 25 100
(e)Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar Membaca pada Siklus II
B. Pembahasan
Pada awalnya pembelajaran dilakukan sepenuhnya melalui pendekatan klasikal tanpa
adanya inovasi pendekatan kelompok maupun individual. Tingkat ketuntasan peserta didik
harus mencapai 75 diukur dari performance peserta didik yang dilakukan secara acak,
sehingga kemampuan peserta didik dianggap sama. Namun cara pembelajaran tersebut
tidak mampu membuat siswa mencapai ketuntasan belajar secara menyeluruh, sehingga
masih banyak siswa yang tertinggal dan mengalami prestasi belajar yang rendah.
Kelemahannya ada dipihak guru. Guru menganggap seluruh peserta didik memiliki
kemampuan yang sama, seringkali guru langsung melanjutkan pembelajaran pada pokok
bahasan selanjutnya tanpa mengecek kembali apakah seluruh siswa telah mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Sekalipun guru mengetahui apabila ada beberapa siswa
yang belum mencapai kompetensi yang diinginkan, guru tetap melanjutkan pada pokok
pembahasan selanjutnya dengan dalih agar pemberian seluruh materi dapat terselesaikan
tepat waktu sesuai silabus. Dengan cara pembelajaran seperti itu hanya 62,5% siswa yang
























jumlahnya 37,5% masih memperoleh nilai dibawah KKM. Jumlah yang banyak tersebut
belum sesuai dengan tuntutan indikator keberhasilan penelitian yang diharapkan.
Setelah hasil awal diketahui sedemikan rupa maka pada siklus I ini peneliti
melakukan inovasi dengan mengganti model pembelajaran menjadi model pembelajaran
baru yaitu model pembelajaran Mastery Learning dengan media LKS. Dengan cara
tersebut, guru mulai memperhatikan ketuntasan siswa secara individual. Bentuk
pembelajaran menjadi lebih bervariasi dengan pendekatan kelompok dan individual,
sehingga cara pembelajaran tidak hanya melalui penjelasan guru (lecture), melainkan juga
melalui membaca secara mandiri dan terkontrol, berdiskusi serta belajar secara individual.
Melalui media LKS membantu siswa yang masih mengalami kesulitan untuk menguasai
suatu kompetensi dengan belajar mandiri dan berlatih soal-soal dirumah. Bahkan melalui
LKS siswa dapat mempelajari suatu materi dirumah sebelum materi itu diberikan disekolah
sebagai bentuk kesiapan siswa menerima pelajaran. Dengan kegiatan tersebut akhirnya nilai
rata-rata siswa dapat ditingkatkan menjadi 73,47 dengan ketuntasan belajar 75%. Hasil
tersebut sudah ada peningkatan namun peningkatan yang terjadi belum mampu memenuhi
tuntutan indikator keberhasilan penelitian yang mencanangkan agar nilai rata-rata siswa
mencapai batas KKM mata pelajaran 75 di sekolah ini.
Dari semua data yang diperoleh pada siklus I ini pencapaian peningkatan prestasi
belajar belum memenuhi harapan sesuai indikator keberhasilan penelitian sehingga
penelitian ini masih perlu untuk dilanjutkan ke siklus berikutnya.
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus I, pada siklus II ini dilakukan
pembelajaran yang lebih maksimal. Kekurangan dipihak guru yang belum mampu
melakukan arahan-arahan, motivasi-motivasi pada siklus II ini diupayakan lebih maksimal.
Siswa dibiasakan giat belajar secara mandiri melalui media LKS. Konsultasi dengan teman
sejawat sebelum memulai pembelajaran dilakukan dengan giat. Mengulang lagi membaca
kebenaran dari teori model yang digunakan sebagai upaya triangulasi. Hasil akhir yang
diperolah ternyata rata-rata kelas yang diperoleh sudah meningkat mencapai 77,87 dengan
persentase ketuntasan belajar mencapai 87,5%. Dari semua data yang diperoleh, ternyata
indikator keberhasilan penelitian yang menuntut 80% lebih sudah mampu mencapai
ketuntasan belajar. Oleh karenanya penelitian ini tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya.
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan hal-hal sebagai
berikut: (1) Fokus pembahasan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan apakah model
pembelajaran Mastery Learning dengan media LKS dapat meningkatkan prestasi belajar
membaca pada mata pelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas VIIB SMP Negeri 1
Seririt. Dari hasil analisis yang telah dilakukan yang dilanjutkan dengan pembahasan dapat
disampaikan bahwa peningkatan hasil belajar telah dapat diupayakan. Dari data awal yang
rata-rata baru mencapai 69,34 dan jauh dari kriteria ketuntasan minimal pada mata
pelajaran ini, pada siklus I sudah dapat ditingkatkan menjadi 73,47 dan pada siklus II sudah
mencapai rata-rata 77,87. Siswa yang pada awalnya kemampuannya masih sangat rendah
dimana hanya ada 20 yang tuntas, pada siklus I sudah dapat ditingkatkan yaitu ada 24 siswa
yang sudah tuntas dan pada siklus  II sudah 28 yang tuntas. Dari hasil awal ada 12 siswa
yang harus diremidi sedangkan pada siklus I hanya 8 siswa dan pada siklus II menurun
menjadi lagi menjadi 4 siswa, (2) Dari uraian fakta-fakta diatas yang dibarengi dengan
penyajian data hasil observasi baik siklus I maupun siklus II yang disampaikan pada Bab
IV telah dapat dibuktikan bahwa model  pembelajaran Mastery Learning dengan media
LKS dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa dalam mata pelajaran bahasa
Indonesia. Dengan hasil tersebut dapat dibuktikan bahwa rumusan masalah dan tujuan
penelitian telah tercapai dan hipotesis yang diajukan sudah dapat diterima.
Daftar Pustaka
Arikunto, Suharsimi; Suhardjono; Supardi. 2006. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: PT Bumi
Aksara.
David, Armawan. 2011. Skripsi. Belajar Tuntas (Mastery Learning) Sebagai Upaya
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Siswa Kelas XI-2 Jurusan TKR SMKN 1 Seyegean.
UNY.
Depdiknas. 2011. Membimbing Guru dalam Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Pusat
Pengembangan Tenaga Kependidikan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pendidikan Penjamin Mutu Pendidik.
Djamarah, Syaful Bahri. 2002. Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru. Surabaya: Usaha
Nasional.
Nasution, S. 1972. Didaktik Sekolah Pendidikan Guru: Asas-Asas Didaktik Metodologi
Pengajaran dan Evaluasi. Depdikbud: Jakarta.
Purwanto, Ngalim. 2000. Psikologi Pendidikan. Bandung:Rosdakarya.
Sardiman, A.M. 1988. Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar Pedoman bagi Guru dan Calon
Guru.Jakarta: Rajawali Pers.
Syaodih, Sukmadinata Nana. 2007. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Remaja Rosda
Karya
